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ABSTRAK 

 
Kodratnya seorang perempuan adalah mengandung dan melahirkan. Maka 

ketika mereka menikah mereka dituntut untuk memiliki anak. Ketika mereka tidak 
memiliki anak maka munculah stigma-stigma yang diberikan masyarakat kepada 
perempuan tersebut tanpa melihat penyebabnya. Seperti perempuan mandul dan 
perempuan kurang sempurna. Hal tersebut dinamakan prasangka karena tidak 
didasari oleh pengetahuan, pengalaman ataupun bukti yang memadai. Kondisi 
seperti itu tidak terlepas dari kontruksi sosial terhadap peran gender perempuan, 
ketika seorang perempuan tidak hamil, dia akan mendapatkan stigma dan teguran 
dari keluarga dan masyarakat. Masyarakat akan lebih sering memberikan suatu 
label negatif pada pasangan suami istri yang belum memiliki anak khususnya pada 
perempuan yang menjadi pusat keibuan tanpa melihat faktor penyebab atau kondisi 
yang sedang dialami pasangan suami istri tersebut. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan lokasi penelitian di Desa Sungai 
Besar Kabupaten Lingga. Penentuan informan secara pupose sampling yaitu sampel 
yang dipilih secara sengaja dengan mempertimbangkan bahwa informan yang 
dipilih dianggap mampu memberikan informasi yang dibutuhkan. Informan dalam 
penelitian ini berjumlah enam belas informan, informan dari pasangan suami istri 
yang belum memiliki anak, keluarga dan masyarakat Desa Sungai Besar Kabupaten 
Lingga. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak stigma masyarakat bagi 
pasangan suami istri yang belum memiliki anak. Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teori stigma dengan dijelaskan bentuk stigma dan konsep diri 
dan pandangan masyarakat oleh Erving Goffman. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa adanya dampak stigma masyarakat bagi pasangan suami istri yang belum 
memiliki anak di Desa Sungai Besar Kabupaten Lingga. Stigma masyarakat tidak 
terlepas dari proses deteksi dan interaksi masyarakat. Penyebab munculnya stigma 
yaitu budaya patriakhi pada masyarakat, tingkat pendidikan, usia, jenis kelamin, dan 
kondisi sosial. 
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ABSTRACT 

 
A woman's nature is to conceive and give birth. So when they get married they 

are required to have children. When they do not have children, there are stigmas 
that society gives to these women without seeing the cause. Such as barren women 
and less perfect women. This is called prejudice because it is not based on adequate 
knowledge, experience or evidence. Such conditions are inseparable from the social 
construction of women's gender roles, when a woman does not get pregnant, she 
will be stigmatized and reprimanded by family and society. Society will more often 
give a negative label to married couples who do not have children, especially to 
women who are the center of motherhood without seeing the causal factors or 
conditions that are being experienced by the married couple. In this study, 
researchers used qualitative research, with the research location in Sungai Besar 
Village, Lingga Regency. Determination of informants by pupose sampling, namely 
a sample that is chosen deliberately by considering that the selected informants are 
considered capable of providing the information needed. The informants in this 
study totaled sixteen informants, informants from married couples who did not have 
children, families and the community of Sungai Besar Village, Lingga Regency. 
This research was conducted to find out the impact of community stigma for 
married couples who do not have children. The theory used in this study is the 
theory of stigma by explaining the form of stigma and self-concept and the view of 
society by Erving Goffman. The results showed that there is an impact of community 
stigma for married couples who do not have children in Sungai Besar Village, 
Lingga Regency. Community stigma is inseparable from the process of detection 
and community interaction. The causes of stigma are patriarchal culture in society, 
education level, age, gender, and social conditions. 
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